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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan perkembangan dan menganalisis determinan nilai tukar petani 
padi di Provinsi Sumatera Utara. Data yang digunakan merupakan data sekunder runtut waktu dengan periode 
tahun 2009 – 2024 yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Dinas Ketahanan Pangan Tanaman 
Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Utara. Metode analisis data yang digunakan adalah regresi linier 
berganda dengan pendekatan Ordinary Least Squares untuk menguji luas panen, inflasi, harga pupuk urea 
bersubsidi, harga pupuk NPK bersubsidi, dan upah tenaga kerja terhadap nilai tukar petani padi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa perkembangan nilai tukar petani padi di Provinsi Sumatera Utara mengalami 
fluktuasi yang meningkat dan menurun. Determinan nilai tukar petani padi yang signifikan adalah harga pupuk 
area bersubsidi dengan tanda positif dan upah tenaga kerja dengan tanda negatif. Temuan ini mengindikasikan 
bahwa nilai tukar sebagai indikator kesejahteraan petani padi lebih sensitif terhadap perubahan biaya tenaga 
kerja dan kebijakan harga pupuk urea dibandingkan dengan faktor determinan dalam penelitian ini.  

Kata kunci: nilai tukar petani, padi, pupuk bersubsidi, kesejahteraan  
 

ABSTRACT 
This study aims to describe the development and analyze the determinants of rice farmers’ terms of trade in 
North Sumatra Province. The data used are time series secondary data for the period 2009–2024 sourced from 
the Central Statistics Agency (BPS) and the Food Security Agency for Food Crops and Horticulture of North 
Sumatra Province. The data analysis method used is multiple linear regression with the Ordinary Least 
Squares approach to test the harvest area, inflation, subsidized urea fertilizer prices, subsidized NPK fertilizer 
prices, and labor wages on rice farmers’ terms of trade. The results indicate that the development of farmers’ 
terms of trade in North Sumatra Province has experienced fluctuations, both increasing and decreasing. The 
significant determinants of the rice farmers’ terms of trade are subsidized fertilizer prices, with a positive sign, 
and labor wages, with a negative sign. These findings imply that farmers’ terms of trade as an indicator of rice 
farmers' welfare is more sensitive to changes in labor costs and urea fertilizer pricing policies than other factor 
determinants in this study.  

Keywords: farmers’ terms of trade, rice, subsidized fertilizer, welfare  

 

PENDAHULUAN 

Sektor pertanian merupakan sektor yang berkontribusi terhadap pembentukan Produk Domestik 
Regional Bruto PDRB Provinsi Sumatera Utara (Novita et al, 2023). Sektor pertanian memberikan 
kontribusi sebesar 24,24% terhadap PDRB Provinsi Sumatera Utara atas dasar harga berlaku tahun 
2024 sebesar Rp. 1.146.920 triliun (Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Utara, 2025). 

Peran penting sektor pertanian lainnya adalah penciptaan ketahanan pangan Indonesia, yang 
memiliki fungsi sebagai sektor yang menyediakan pangan di wilayah lokal dan domestik sehingga 
terwujud stabilitas harga dan keberlanjutan sumber daya pangan.  Salah satu sub sektor pertanian 
adalah sub sektor tanaman pangan (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2024a). 

Padi merupakan salah satu komoditas pangan. Perkembangan produksi padi Provinsi Sumatera Utara 
tahun 2018-2022 mengalami fluktuasi yang menurun dari tahun 2018 sebesar 5.340.200 ton menjadi 
3.985.354 ton tahun 2022 (Dinas Ketahanan Pangan Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi 
Sumatera Utara, 2023). Produksi padi Provinsi Sumatera Utara tahun 2024 menurun dibandingkan 
tahun 2022 sebesar 2.204.875,51 ton (Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Utara, 2025). 
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Hasil penelitian Triwidia et al, (2024) menyatakan bahwa kesejahteraan petani padi lebih rendah 
dibandingkan dengan kesejahteraan masyarakat dengan pekerjaan lainnya. Ukuran kesejahteraan 
yang dianalisis adalah nilai tukar petani. Produksi berpengaruh signifikan dengan tanda negatif 
terhadap kesejahteraan petani padi. Kondisi tersebut disebabkan oleh biaya faktor produksi yang 
tinggi, salah satunya adalah biaya pupuk. Agustian et al, (2017) menyatakan bahwa pemerintah 
menetapkan kebijakan pupuk bersubsidi dengan menggunakan pendekatan harga pupuk yang murah 
sehingga produksi pertanian meningkat. Padi merupakan tanaman pangan yang utama dalam 
penggunaan pupuk bersubsidi. 

Nilai tukar petani merupakan pendekatan kesejahteraan yang digunakan pemerintah (Wahyudi, 
2024). Badan Pusat Statistik Indonesia (2024b) menyatakan bahwa nilai tukar petani adalah angka 
yang membandingkan indeks harga yang diterima petani (perkembangan harga produsen 
berdasarkan produksi petani) dengan indeks harga yang dibayar petani (perkembangan harga 
kebutuhan petani, yaitu konsumsi dalam rumah tangga dan kegiatan budidaya pertanian).  

Penelitian terdahulu umumnya telah menganalisis nilai tukar petani padi. Saragih & Mariati (2020) 
menganalisis kesejahteraan petani padi di Kelurahan Sindang Sari, Kecamatan Sambutan dengan 
pendekatan tingkat pendapatan dan konsumsi. Nadila et al, (2025) menganalisis kesejahteraan rumah 
tangga petani padi berdasarkan indikator nilai tukar petani dan pengeluaran pangan rumah tangga 
petani padi di Desa Ramban Watan Kecamatan Cermee Kabupaten Bondowoso. Triwidia et al, 
(2024) menganalisis kesejahteraan petani padi di Indonesia menggunakan pendekatan nilai tukar 
petani. Anggraeni et al, (2025) menganalisis pengaruh harga gabah padi, luas lahan, produksi dan 
upah buruh terhadap kesejahteraan petani padi di Jawa Timur. 

Kebaruan (novelty) dalam penelitian ini adalah: penelitian ini menggunakan variabel-variabel terkait 
ekonomi makro, yaitu inflasi dan kebijakan subsidi pupuk, yaitu harga pupuk urea bersubsidi dan 
harga pupuk NPK bersubsidi, sebagai determinan nilai tukar petani padi di Provinsi Sumatera Utara 
sebagai indikator kesejahteraan petani padi. Tujuan penelitian ini adalah menggambarkan 
perkembangan dan menganalisis determinan nilai tukar petani padi di Provinsi Sumatera Utara.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat Statistik dan Dinas 
Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Utara. Data sekunder, 
meliputi data time series nilai tukar petani padi di Provinsi Sumatera Utara dan variabel-variabel 
determinan nilai tukar petani padi, terdiri atas: luas panen, tingkat inflasi, harga pupuk urea 
bersubsidi, harga NPK bersubsidi dan upah tenaga kerja pada tahun 2009-2024. Penelitian ini 
menggunakan data time series Provinsi Sumatera Utara.  

Metode analisis yang digunakan untuk menjawab tujuan penelitian tentang perkembangan nilai tukar 
petani padi di Provinsi Sumatera Utara adalah deskriptif kuantitatif. Tujuan penelitian lainnya adalah 
menganalisis determinan nilai tukar petani padi di Provinsi Sumatera Utara. Determinan nilai tukar 
petani padi, diuraikan dalam persamaan (1):  

𝑁𝑇𝑃௧ =ِ β0 +ِ β1 𝐿𝑃௧  +ِ β2 𝐼𝑁௧  + β3 𝐻𝑃𝑈௧  +ِ β4 𝐻𝑃𝑁௧  + β5 𝑈𝑇𝐾௧   + 𝑒௧ ............... (1) 

Keterangan: 

𝑁𝑇𝑃௧ = Nilai Tukar Petani Padi di Provinsi Sumatera Utara (%/tahun) 

𝐿𝑃௧ = Luas Panen (Ha/tahun) 

𝐼𝑁௧ = Inflasi (%/tahun) 

𝐻𝑃𝑈௧ = Harga Pupuk Urea Bersubsidi (Rp/kg) 

𝐻𝑃𝑁௧ = Harga Pupuk NPK Bersubsidi (Rp/kg) 

𝑈𝑇𝐾௧ = Upah Tenaga Kerja (Rp/tahun) 

β0 = Konstanta  

β1- β5  = Koefisien Regresi 

t  = Tahun 2009-2024 

𝑒௧  =  Error term 
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Hipotesis yang digunakan untuk masing-masing koefisien regresi nilai tukar petani padi di Provinsi 
Sumatera Utara adalah : β1 > 0; β2, β3,  β4, dan β5 < 0. 

Metode analisis yang digunakan dalam menganalisis determinan nilai tukar petani padi di Provinsi 
Sumatera Utara adalah regresi linier berganda dengan pendekatan Ordinary Least Squares (OLS). 
Metode analisis regresi berganda merupakan analisis antara variabel terikat dengan satu atau lebih 
variabel bebas. Estimasi parameter regresi dengan mengurangi residu atau metode kuadrat terkecil 
disebut OLS. Regresi linier berganda menggunakan uji hipotesis parsial, simultan dan koefisien 
determinasi (R2) (Kusumawardhani et al, 2021).  

Uji asumsi klasik dalam penelitian ini terdiri atas: uji normalitas menggunakan Jarque-Bera, 
heteroskedastisitas dengan Breusch-Pagan-Godfrey, multikolinieritas menggunakan Variance 
Inflation Factor (VIF). 

Pengujian hipotesis koefisien regresi linier berganda dalam penelitian ini menggunakan uji hipotesis 
parsial dengan pengambilan keputusan signifikan, yaitu t hitung < α = 0,05, F hitung, dan koefisien 
determinasi R² sebagai penjelasan keragaman variabel nilai tukar petani padi yang dijelaskan oleh 
variabel-variabel bebas.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perkembangan Nilai Tukar Padi di Provinsi Sumatera Utara  

Keberhasilan pembangunan pertanian, salah satunya menggunakan indikator tingkat kesejahteraan 
petani, yang ditentukan oleh Nilai Tukar Petani (NTP) (Supriatna et al, 2023). Sumatera Utara 
merupakan salah satu provinsi dari 10 provinsi di Indonesia dengan kontribusi sektor pertanian 
terhadap PDB nasional lebih besar dari 20 % (Mulyana et al, 2024). 

Beras sebagai makanan pokok bagi masyarakat Indonesia, jumlah penduduk dan tingkat pendapatan 
yang meningkat membutuhkan upaya peningkatan produksi padi yang berkelanjutan. Sumatera Utara 
merupakan salah satu dari 17 provinsi sentra produksi padi di Indonesia dengan kontribusi share 
produksi rata-rata sebesar 3,78 % tahun 2019-2023 (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian 
Kementerian Pertanian, 2024). 

Perkembangan nilai tukar petani padi di Provinsi Sumatera Utara tahun 2009–2024 digambarkan 
pada Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 

Gambar 1. Perkembangan Nilai Tukar Petani Padi  
di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2009-2024 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa perkembangan nilai tukar mengalami fluktuasi dengan kondisi yang 
menurun dan meningkat pada beberapa periode tahun.  Nilai Tukar Petani (NTP) padi di Provinsi 
Sumatera Utara terendah selama periode penelitian adalah NTP padi tahun 2019 sebesar 91,74%. 
Kondisi tersebut disebabkan oleh pandemi Covid-19 yang terjadi pada tahun 2019. Paksi et al, (2023) 
menyatakan bahwa pandemi Covid-19 mengakibatkan peningkatan harga dan penurunan kualitas 
komoditas pertanian. Nilai Tukar Petani (NTP) padi di Provinsi Sumatera Utara meningkat dari tahun 
2019 hingga tahun 2021 sebesar 97,88%. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Aini et 
al, (2024) bahwa perkembangan nilai tukar petani padi di Indonesia tahun 2018–2023 dengan tren 
meningkat sebesar 5,43%, artinya daya jual komoditas pertanian (padi) meningkat sebesar 5,43%.  
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Kebijakan pemerintah yang dapat meningkatkan pendapatan petani dan mengurangi biaya produksi, 
salah satunya adalah kebijakan subsidi. Sitorus (2022) menyatakan bahwa kondisi pandemi covid-
19 tidak berpengaruh terhadap produksi padi karena harga, biaya produksi dan barang konsumsi 
stabil pada kondisi pandemi. Pemerintah diharapkan dapat menjaga stabilitas harga beras untuk 
mengurangi kemiskinan petani.   

Determinan Nilai Tukar Petani Padi di Provinsi Sumatera Utara  

Hasil pengujian asumsi klasik dalam analisis determinan nilai tukar petani padi di Provinsi Sumatera 
Utara terdiri atas:  

Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas memperlihatkan bahwa hasil probabilitas Jarque-Bera yang diperoleh lebih besar 
daripada taraf nyata, yakni 0.547097 > 0.05. Berdasarkan hasil tersebut, sudah cukup bukti untuk 
menerima Ho, artinya residu dalam model penelitian sudah menyebar normal. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian Nilai Prob Ket 

Heteroskedastisitas 
(Breusch-Pagan-
Godfrey 

0.0989 
 
 

Bebas heterokedastisitas 

Sumber: Data Diolah (2026) 

Berdasarkan hasil uji Breusch-Pagan-Godfrey, probabilitas yang diperoleh sebesar 0,0989 yang 
lebih besar dari tingkat signifikansi α (0,05), artinya tidak mengalami heteroskedastisitas (Tabel 1). 

 

Uji Multikolinieritas 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Centered VIF Ket 

HPN 
HPU 
IN 

LOG(LP) 
LOG(UTK) 

1.849186 
4.583708 
1.690019 
2.421967 
4.704555 

Bebas Multikolinieritas 

Sumber: Data Diolah (2026) 

Hasil uji multikoliniearitas menggunakan Variance Inflation Factors (VIF) memperlihatkan korelasi 
antar variabel bebas kurang dari sepuluh, artinya tidak ada terindikasi multikolinieritas antar variabel 
bebas (Tabel 2). 

Tabel 3. Hasil Estimasi Determinan Nilai Tukar Petani Padi  
di Provinsi Sumatera Utara 

Variabel Coefficient Prob 
C 219,8704 0,0090* 

LOG (LP) 3,083553 0,2854 
IN -0,425909 0,1811 

Sumber: Data Diolah (2026) 
 

Tabel 4. Hasil Estimasi Determinan Nilai Tukar Petani Padi  
di Provinsi Sumatera Utara (Lanjutan) 

Variabel Coefficient Prob 
HPU 0,015174 0,0087* 
HPN -0,007918 0,2251 

LOG (UTK) -11,96295 0,0098* 
R-Squared 
F-statistics 

-0,628223 
3,379565 

 

Sumber: Data Diolah (2026) 
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Hasil estimasi determinan nilai tukar petani padi di Provinsi Sumatera Utara, diperoleh persamaan 
regresi linier berganda: 

𝑁𝑇𝑃௧=ِ 219.87 +ِ 3,08 𝐿𝑃௧  – 0,42𝐼𝑁௧ + 0,01𝐻𝑃𝑈௧ - ◌ِ0,01 𝐻𝑃𝑁௧ - 11,96 𝑈𝑇𝐾௧   + 𝑒௧ 

Hasil estimasi menunjukkan bahwa nilai R-Squared (R2) sebesar 0,6282, artinya 62,82% variabel 
dependen nilai tukar petani padi di Provinsi Sumatera Utara dapat dijelaskan oleh seluruh variabel 
independen yang terdapat dalam model, dan sisanya 37,18% dijelaskan oleh faktor lain di luar model 
yang tidak termasuk di dalam penelitian ini. Nilai F hitung diperoleh sebesar 3,37. Hasil pengujian 
t-hitung secara parsial masing-masing variabel determinan nilai tukar petani padi di Provinsi 
Sumatera Utara, terdiri atas: luas panen, inflasi, harga pupuk urea bersubsidi, harga pupuk NPK 
bersubsidi dan upah tenaga kerja diuraikan sebagai berikut: 

Nilai Tukar Petani (NTP) Padi di Provinsi Sumatera Utara 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai tukar petani padi di Provinsi Sumatera Utara 
tahun 2009–2024 sebesar 97,57%. Rata-rata nilai tukar petani padi di Provinsi Sumatera Utara lebih 
rendah dari rata-rata nilai tukar petani padi di Indonesia tahun 2019-2024 sebesar 115,20 (Badan 
Pusat Statistik Indonesia, 2024b). Setiyowati et al, (2018) menyatakan bahwa angka NTP yang lebih 
rendah dari 100 menunjukkan bahwa pendapatan petani lebih rendah daripada hasil produksi. Hasil 
penelitian Jolanda et al, (2024) bahwa nilai tukar komoditas pangan umumnya berfluktuasi dengan 
pembentukan pola musiman dan perkembangan nilai tukar petani mengalami penurunan. Anggraeni 
et al, (2025) menyatakan bahwa NTP terkait dengan kemampuan petani dalam pemenuhan kebutuhan 
rumah tangga petani.  

NTP dapat memberikan keuntungan bagi Indonesia apabila terdapat kebijakan harga input produk 
pertanian di tingkat petani sehingga petani dapat membeli pasokan faktor produksi dalam kegiatan 
budidaya komoditas pertanian yang berdampak pada indeks harga yang dibayarkan petani 
mengalami penurunan (Mulyana et al., 2024). Kebijakan pupuk bersubsidi merupakan kebijakan 
yang bertujuan untuk mengurangi biaya produksi dan penyediaan pupuk serta dilaksanakan dengan 
tahapan-tahapan yaitu: perencanaan, menetapkan harga eceran tertinggi, besaran subsidi dan sistem 
distribusi pupuk (Rozci & Rizkiyah, 2024). 

Luas Panen 

Hasil estimasi menunjukkan bahwa variabel luas panen berpengaruh tidak signifikan; parameter 
estimasi sebesar 3,0836 dengan tanda positif artinya peningkatan luas panen sebesar 1% akan 
meningkatkan nilai tukar petani padi di Provinsi Sumatera Utara sebesar 3,086 %. Rata-rata luas 
panen padi di Provinsi Sumatera Utara tahun 2009-2024 sebesar 624.623,23 ha. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Anggraeni et al, (2025). Hasil penelitian ini tidak 
sesuai dengan hasil penelitian Faridah & Syechalad (2016) dan Marsudi et al, (2020) bahwa luas 
panen berpengaruh signifikan dan positif terhadap nilai tukar petani padi di Aceh. Bangun (2016) 
menyatakan bahwa peningkatan luas panen merupakan salah satu indikator faktor produksi dalam 
pengelompokan wilayah kabupaten/kota yang memiliki potensi produksi padi yang tinggi di Provinsi 
Sumatera Utara. Rekomendasi kebijakan dalam penelitian ini adalah peningkatan luas panen padi di 
Provinsi Sumatera Utara.   

Inflasi 

Hasil estimasi menunjukkan bahwa variabel inflasi berpengaruh tidak signifikan. Parameter estimasi 
sebesar 0,42 dengan tanda negatif artinya peningkatan inflasi sebesar 1% akan mengurangi nilai tukar 
petani padi di Provinsi Sumatera Utara sebesar 0,42%. Rata-rata tingkat inflasi sebesar 4,19% tahun 
2009–2024. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Marsudi et al, (2020) bahwa inflasi 
berpengaruh tidak signifikan dengan tanda negatif. Hal ini terjadi karena inflasi merupakan kenaikan 
harga barang dan jasa secara umum dan terus-menerus sehingga nilai indeks harga yang dibayarkan 
petani (ib) dan indeks harga yang diterima petani (it) meningkat. Inflasi akan meningkatkan nilai it 
maupun ib. Saat inflasi, harga barang pokok pertanian mengalami peningkatan dan terdapat 
peningkatan pendapatan petani, namun harga kebutuhan pokok nonpertanian akan menyebabkan 
peningkatan pengeluaran rumah tangga petani. Tanjung et al, (2021) menyatakan bahwa inflasi 
disebabkan oleh fluktuasi harga. Rekomendasi kebijakan dalam penelitian ini adalah pemerintah 
menetapkan kebijakan stabilisasi inflasi.  

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian Kurniati et al, (2024); Faridah & Syechalad 
(2016); Indah et al, (2023). 
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Harga Pupuk Urea Bersubsidi 

Hasil estimasi menunjukkan bahwa variabel harga pupuk urea bersubsidi berpengaruh signifikan 
dengan tanda positif, artinya peningkatan harga pupuk urea sebesar 1% akan meningkatkan nilai 
tukar petani padi di Provinsi Sumatera Utara sebesar 0,01%. Rata-rata harga pupuk urea bersubsidi 
tahun 2009-2024 sebesar Rp. 1.850/kg. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian 
Hermawan et al, (2025); Nirmala et al, (2016); Marsudi et al, (2020). Saragih & Panjaitan (2020) 
menyatakan bahwa pupuk urea merupakan jenis pupuk subsidi dengan jumlah penggunaan yang 
lebih besar pada kegiatan budidaya padi dibandingkan dengan jenis pupuk lainnya sehingga petani 
padi sangat membutuhkan ketersediaan pupuk urea bersubsidi. Ghassani & Supyandi (2024) 
menyatakan bahwa kebijakan subsidi pupuk merupakan bantuan pemerintah melalui pengurangan 
harga pupuk yang dibayar oleh penduduk sehingga kebijakan pupuk bersubsidi dapat bermanfaat 
bagi masyarakat di sektor pertanian.  

Harga Pupuk NPK Bersubsidi 

Hasil estimasi menunjukkan bahwa variabel harga pupuk NPK bersubsidi berpengaruh tidak 
signifikan dengan tanda negatif, artinya peningkatan harga pupuk NPK sebesar 1% akan mengurangi 
nilai tukar petani padi di Provinsi Sumatera Utara sebesar 0,01%. Rata-rata harga pupuk NPK 
bersubsidi tahun 2009-2024 sebesar Rp. 2.265,63/kg. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan dengan 
hasil penelitian Nirmala et al, (2016) dan (Faridah & Syechalad (2016).  

Upah Tenaga Kerja  

Hasil estimasi menunjukkan bahwa variabel upah tenaga kerja berpengaruh signifikan dengan tanda 
negatif, artinya peningkatan upah tenaga kerja sebesar 1% akan menurunkan nilai tukar petani padi 
di Provinsi Sumatera Utara sebesar 11,96%.  Rata-rata upah tenaga kerja pada kegiatan budidaya 
padi di Provinsi Sumatera Utara tahun 2009-2024 sebesar Rp. 1.798.185,55/tahun. Saragih & Saleh 
(2016) menyatakan bahwa petani padi menggunakan tenaga kerja luar keluarga dalam tahapan 
persiapan kegiatan budidaya padi dan upah tenaga kerja ditentukan berdasarkan luas lahan padi. 
Upah tenaga kerja lebih besar apabila luas lahan padi tersebut lebih luas. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan hasil penelitian Akbar et al, (2019). Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian 
Anggraeni et al, (2025) dan Indah et al, (2023). 

 

KESIMPULAN 

Perkembangan nilai tukar petani padi sawah tahun 2009–2024 mengalami fluktuasi menurun dan 
meningkat.  Nilai tukar sebagai indikator kesejahteraan petani padi lebih sensitif terhadap perubahan 
biaya tenaga kerja dan kebijakan harga pupuk urea dibandingkan dengan faktor determinan lainnya. 
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